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ABSTRAK

Pemerintah Kota Kediri terus mendorong implementasi Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik
(SPBE) guna menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik. Namun, proses administrasi
perjalanan dinas, khususnya pada tahapan Laporan Pertanggungjawaban (LPJ), masih dilakukan
secara manual dan bergantung pada dokumen fisik (paper-based). Kondisi ini menyebabkan
lambatnya birokrasi akibat antrean tanda tangan basah, tingginya risiko kehilangan bukti transaksi
di lapangan, serta rekapitulasi data anggaran yang berulang dan rentan kesalahan manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah purwarupa Sistem Layanan Administrasi
Perjalanan Dinas (SILADIN) yang inovatif, terintegrasi, dan paperless guna mengatasi inefisiensi
tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data
secara eksklusif melalui wawancara mendalam kepada enam informan kunci. Perancangan sistem
dikembangkan menggunakan metode Design Thinking melalui tahapan Empathize, Define, Ideate,
Prototype, dan Test. Penelitian ini menghasilkan purwarupa berupa rancangan antarmuka
pengguna yang berfokus pada penyelesaian masalah pasca-perjalanan dinas. Hasil pengujian
menggunakan metode System Usability Scale (SUS) memperoleh skor rata-rata 82,5 yang
termasuk dalam kategori Excellent. Kesimpulannya, purwarupa ini secara efektif mampu
memvisualisasikan solusi untuk memangkas waktu birokrasi, mengamankan bukti transaksi,
meringankan beban kerja ASN pelaksana, dan meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan
daerah secara berkelanjutan.

Kata kunci: Administrasi Perjalanan Dinas, Design Thinking, Prototype, SILADIN, SPBE.

1 PENDAHULUAN

Pergeseran paradigma tata kelola pemerintahan di abad ke-21 menempatkan teknologi
informasi sebagai penggerak utama dalam strategi reformasi birokrasi. Tuntutan publik terhadap
layanan pemerintah yang cepat, transparan, dan akuntabel sejalan dengan kebijakan penerapan
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) yang diamanatkan dalam Peraturan Presiden
Nomor 95 Tahun 2018 (RI, 2018). Implementasi E-Government, khususnya model Government-
to-Employee (G2E), menjadi sangat krusial karena kualitas pelayanan eksternal sangat bergantung
pada seberapa efisien proses administrasi di internal pemerintahan, termasuk di dalamnya tata
kelola administrasi perjalanan dinas yang menjadi urat nadi mobilitas birokrasi (Setiawan et al.,
2024).

Pemerintah Kota Kediri telah menunjukkan komitmen adopsi SPBE dengan capaian indeks
berpredikat "Sangat Baik" pada tahun 2024 (skor 3,89). Namun, wawancara awal di lingkungan
Bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan mengungkap fakta bahwa pengelolaan administrasi
perjalanan dinas masih dijalankan dengan metode konvensional berbasis kertas (Yang et al., 2024).
Proses rekapitulasi Laporan Pertanggungjawaban (LPJ), antrean tanda tangan basah, dan
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pencatatan ganda memicu inefisiensi waktu, risiko hilangnya arsip bukti transaksi, serta lemahnya
visibilitas pemantauan anggaran secara real-time (Setiawan et al., 2025).

Berbagai penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas metode Design Thinking
dalam merancang antarmuka sistem pemerintahan yang berpusat pada pengguna (Brown, 2008).
Studi oleh (Haque & Rosa Indah, 2022) serta (Fajarwati et al., 2023) menunjukkan bahwa Design
Thinking mampu menghasilkan purwarupa aplikasi layanan dengan tingkat penerimaan yang
sangat baik (Alhosani & Alhashmi, 2024). Kendati demikian, pemetaan lanskap penelitian global
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan ini secara spesifik pada sistem manajemen perjalanan
dinas (Travel Management System) untuk mengatasi kendala pelaporan pasca-penugasan masih
sangat minim (Rachman et al., 2025).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang purwarupa
(prototype) Sistem Layanan Administrasi Perjalanan Dinas (SILADIN) di Pemerintah Kota Kediri
(Carstensen et al., 2023). Sistem ini dirancang untuk mendigitalkan dan mengotomatisasi alur
birokrasi, khususnya dalam mempermudah unggah bukti digital, verifikasi secara daring, dan
rekapitulasi anggaran yang terintegrasi, guna menjawab hambatan operasional ASN (Setiawan et
al., 2024).

2 METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan kerangka kerja pengembangan
sistem menggunakan metode Design Thinking. Metode ini dipilih karena karakteristiknya yang
berpusat pada pemecahan masalah manusia (human-centered), yang menjamin bahwa solusi
teknologi yang dihasilkan benar-benar menjawab hambatan birokrasi pengguna. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari 2026 di Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) serta
Sekretariat Daerah Kota Kediri.

2.1 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini difokuskan secara eksklusif pada metode
wawancara mendalam (in-depth interview) (Sugiyono, 2016). Pemilihan informan dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling yang melibatkan enam orang informan dari tiga
kelompok pengguna layanan: Pengambil Keputusan (Kepala Dinas Kominfo, Kabag Prokopim),
Pelaksana Teknis (Kabid Aptika, Kasubbag Protokol, Penatausahaan Keuangan), dan Pengguna
Layanan (ASN Pelaksana). Data dianalisis secara kualitatif berdasarkan kerangka kerja Design
Thinking yang mencakup tahapan Empathize (memahami keluhan pengguna), Define
(merumuskan akar masalah), ldeate (pengembangan solusi), Prototype (pembuatan antarmuka
visual), dan Test (pengujian sistem).

2.2 Pengujian Usabilitas

Purwarupa yang telah dirancang kemudian diuji menggunakan metode System Usability
Scale (SUS). Pengujian ini melibatkan enam responden yang mensimulasikan tugas-tugas
pelaporan pada antarmuka aplikasi. Responden kemudian mengisi kuesioner berskala Likert 1-5
yang terdiri dari 10 pernyataan untuk mengukur tingkat usabilitas, efisiensi, dan kepuasan
pengguna terhadap purwarupa SILADIN.
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Empathize

Tahapan empathize difokuskan untuk menggali pemahaman mendalam terkait kondisi dan
permasalahan nyata yang dihadapi oleh pengguna dalam proses administrasi perjalanan dinas di
Pemerintah Kota Kediri. Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara mendalam
kepada tiga kelompok informan kunci, ditemukan berbagai keluhan dan hambatan operasional
akibat tata kelola persuratan yang masih sangat konvensional. Hasil penggalian pemahaman
tersebut dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemetaan kondisi dan permasalahan pengguna pada administrasi perjalanan dinas

Kelompok Kondisi Saat Ini Permasalahan Utama

Pengguna

Pengambil Alur  administrasi  belum Bottleneck (antrean panjang) pada
Keputusan (Kadis menjadi satu kesatuan dan proses penandatanganan basah karena
Kominfo, Kabag bergantung pada dokumen pimpinan sering tidak di tempat; tidak
Prokopim) fisik (hardcopy). ada pemantauan status persuratan secara

real-time.

Pelaksana Teknis Verifikasi LPJ dilakukan Tumpukan penyelesaian LPJ di akhir
(Subbag dengan menyisir kecocokan bulan; tingginya risiko human error
Keuangan, kuitansi fisik dengan Surat akibat proses double entry ke dalam

Verifikator)

Perintah Tugas secara manual.

Microsoft Excel untuk rekapitulasi.

Pengguna Layanan
(ASN Pelaksana)

Mengumpulkan bukti  fisik
(kuitansi hotel, tiket pesawat,
boarding pass) selama
bertugas di lapangan.

Tingginya risiko bukti transaksi tercecer
atau hilang akibat mobilitas kerja yang
tinggi di lapangan; proses administrasi
yang lambat.

Sumber: Data diolah (2026)

3.2 Define

Berdasarkan temuan empiris pada tahap sebelumnya, permasalahan utama dirumuskan
(define) menjadi beberapa poin krusial yang saling berkaitan. Inti dari permasalahan ini bermuara
pada ketergantungan alur kerja terhadap dokumen berbasis kertas (paper-based) dan belum
terintegrasinya ekosistem data. Hambatan utama yang didefinisikan mencakup: 1) antrean tanda
tangan basah yang menunda penerbitan legalitas penugasan; 2) tidak adanya sistem penyimpanan
bukti digital secara real-time; 3) proses verifikasi LPJ yang memicu penumpukan dokumen di
akhir bulan; serta 4) tingginya risiko kesalahan pencatatan (human error) akibat rekapitulasi
manual yang dapat menghambat audit keuangan. Faktor-faktor ini menciptakan beban birokrasi
yang tinggi dan tidak sejalan dengan ritme kerja pemerintahan yang cepat.
3.3 ldeate
Pada tahapan ideasi, dilakukan curah gagasan (brainstorming) dan studi komparasi
(benchmarking) dengan aplikasi sejenis, yaitu e-Perjadin dan e-SPT, guna merumuskan nilai
kebaruan (novelty) pada sistem yang akan dibangun. Hasil identifikasi kelebihan, kekurangan,
serta ide solusi spesifik untuk aplikasi SILADIN disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Benchmarking aplikasi sejenis dan rumusan ide solusi SILADIN

Aplikasi /
Sistem

Kelebihan Kekurangan Ide Solusi SILADIN
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e-Perjadin  Proses terintegrasi Sangat kompleks, Fokus Spesifik Modul LPJ:
penuh (End-to-End) membutuhkan adaptasi Membangun sistem yang

dari awal penugasan dan infrastruktur yang berfokus menyelesaikan

hingga  pelaporan intensif sehingga rentan hambatan terbesar di akhir

LPJ paperless. penolakan (digital penugasan (LPJ) agar lebih
resistance). lincah dan mudah diadaptasi oleh

pemerintah daerah.

e-SPT Sangat fokus dan Inovasi berhenti di awal Unggah Digital & Otomatisasi:
cepat dalam penugasan (tidak Menyediakan  fitur ~ mobile
mempercepat menangani proses scanning bagi ASN untuk

penerbitan Surat unggah kuitansi atau memfoto kuitansi secara real-

Perintah Tugas rekapitulasi anggaran). time di  lapangan,  serta

(SPT) elektronik. otomatisasi rekapitulasi

anggaran untuk menghindari
double entry.

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan komparasi tersebut, sistem SILADIN dirancang dengan fokus spesifik pada
penyelesaian masalah pasca-perjalanan dinas, penyediaan dashboard verifikasi daring, serta
kemudahan unggah bukti digital guna memitigasi risiko hilangnya dokumen fisik.

3.4  Prototype

Gagasan fitur dari tahap ideate divisualisasikan ke dalam bentuk purwarupa (prototype)
interaktif. Perancangan ini meliputi pembuatan Use Case Diagram untuk menggambarkan
fungsionalitas sistem, Activity Diagram untuk memetakan alur interaksi pengguna, serta User
Interface (Ul) berbasis website. Purwarupa ini dirancang menggunakan bahasa markup (HTMLS5,
CSS3) untuk memastikan antarmuka yang ramah pengguna, minimalis, dan fungsional dalam
mendukung operasional ASN pelaksana maupun staf penatausahaan keuangan.

Register Akun
Admin Sistem
Membuka
Dashboard Admin
|  Memilih Menu | N Menampilkan
"Manajemen Akun | "Halaman Manajemen |
ASN" | AN e |
]
Y i
/ | . | | Menampilkan |
PENGGUNA ADMIN Mengidk "Tfmbsh et ?-latengan
S | "tambah_skun." |
2 T
¥
| Mengisi form data |
ASN ‘
Mengklik | | Menyimpan Akun Ke |
"Slmpan Akun" | Databse [

Gambar 1. Use Case Diagram SILADIN  Gambar 2. Alur Registrasi Akun ASN
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Pengajuan Laporan Perjalanan Dinas
Pengguna Sistem

pendusung
Menostak cokumen,
memnta TTD & 1€
stempel basan.
Y
mengunggan ke
form scan LPJ & Me”{"“";“"‘
scan kultansi b
Menamglian rwayati
status laporan

»

Gambar 3. Alur Pengajuan LPJ
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Validasi LPJ ASN
Admin Sistem

Q

memilih menu menampilkan
validas! LPJ plihan menu
Menampikan LPJ
imemiih LPJ ASN O
yang akan diczk =3 AS':“Y:'? et
LPJ ASH
Mengirim revisi o
Kepada N Bl
ASN pelaksana £ ASN
perjadn
Menamplkan rwayat/
status laporan

®

Gambar 4. Alur Validasi LPJ

SILADIN

SISTEM LAYANAN ADMINISTRASI PERJALANAN DINAS

;ﬂsw% =

Gambar 5 Tampilan awal website SILADIN

Lupa Password Anda?

Gambar 7 Tampilan Lupa Password

o

Selamat Datang di SILADIN

Gambar 6 Tampilan Halaman Log In

@ e P teoh b ek el Anss

Masukkan Kode OTP

Gambar 8 Tampilan Verifikasi Kode OTP
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Buat Password Baru

Gambar 9 Tampilan untuk membuat
password baru
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SISTEM LAYANAN ADMINISTRASI PERJALANAN DINAS KOTA KEDIR!

e

PROFIL

]

LAPORAN PERJALANAN DINAS

)

HISTORY PERJALANAN DINAS

Gambar 10 Tampilan Halaman Menu Utama

(sebagai ASN)

SISTEM LAYANAN ADMINISTRAS! PERJALANAN DINAS KOTA KEDIRI

o,
an
MANAJEMEN AKUN ASN

]

VALIDAS! LP) ASN

Gambar 11 Tampilan Halama Utama (sebagai
admin)

2% Manajemen Akun ASN

Gambar 12 Tampilan Manajemen
Akun ASN

@ BEMKOT KEDIRI

Validasi Laporan Perjalanan Dinas

2 Profil Saya

s |

Detail Informasi

o T -

W N

FARID ADE SETIAWAN

© estpon

Gambar 13 Tampilan halaman verifikasi LPJ

Gambar 14 Tampilan Halaman profil
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B Form Laporan Perjalanan Dinas

s rer———

a a
- a
-

| LAMPIRRAN DOKUMEN PENDUKUNG LAINMYA

Gambar 15 Tampilan Halaman form
LPJ
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INCIAN BIAYA AKI 18 Pl AN

P T, L

P P [ v
pe—

ubLAH TOTAL Rp.0

UPLOAR BUNTI TIRET | AKOMODA S PG, POF)

Gambar 16 Form biaya akomodasi

L DASAR Masukkan dasar perjalanan di

1. MAKSUD & TUJUAN

IIl. WAKTUPELAKSANAAN  :  [ari dan Tanggal (Hari dan tanggal)
IV. PELAKSANA © Nama pelaksana perjalanan dina
V.  DAERAH TUJUAN ' Daerah tujuan/instan
VL. HADIR DALAM : Nama. yang ha

PERTEMUAN
VIL PETUNJUK/ARAHAN Masukkan petunjuk ahay
VIIL MASALAHTEMUAN : Masukkan masalah atau tem
IX. SARAN TINDAKAN : Masukkan saran tind
X. LAIN-LAIN : Keterangan tambahan lainnya

Kediri, 1@l - blo -2026

Pelaksana Perjalanan Dinas,

Nama :
Pangkat
NIP.

Catatan : Semua pelaksana perjalanan dinas bertanda tangan pada Laporan Perjalanan Dinas.

= T e

Gambar 17 Form detail LPJ

20 MODE VERIFIKASI: KUITANS! TERISI OTOMATIS OLEH SERVER

PEMERINTAH KOTA KEDIRI
NAMA SKPD / UNIT KERJA
P Alamat Kantor Kediri

No. Kuitansi : OTOMATIS(2026

Tahun Anggaran : 2026

KUITANSI
Sudah terimadari : Bendahara Pengeluaran
Sebesar Rp. 1.240.000
Terbilang Satu Juta Dua Ratus Empat Puluh Ribu Rupieh
1. Uang hanan Rp. 740,000
2. Blaya transporias| Rp. 100.000
3. Biaya penginapan Rp. 200,000
4, Blaya representasi Rp. 100.000
5. Biaya taksi Rp. 100.000
Meomyotujui
Pengguna Anggaran PPTK, Bendahara Pengeluaran,
i iR WiF

Gambar 18 Tampilan biaya akomodasi yang

sudah terisi
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"D Histori Perjalanan Dinas ASN (Perwali 10/2025)

Gambar 19 History LPJ ASN

3.5 Test
Tahap terakhir adalah pengujian (test) usabilitas purwarupa kepada pengguna akhir.
Pengujian melibatkan enam orang responden yang mewakili kelompok pengguna layanan (ASN
Pelaksana dan Verifikator Keuangan) menggunakan metode evaluasi System Usability Scale yang
terdiri dari 10 butir pernyataan. Hasil kalkulasi pengujian SUS dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil perhitungan skor akhir SUS purwarupa SILADIN

Faktor Total Skor Konversi  Skor SUS Akhir Kategori
Responden 1 32 80 Excellent
Responden 2 34 85 Excellent
Responden 3 31 77,5 Good

Responden 4 33 82,5 Excellent
Responden 5 34 85 Excellent
Responden 6 34 85 Excellent

Rata-rata 82,5 Excellent (Grade A)

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 1, akumulasi konversi kuesioner menghasilkan skor rata-rata SUS sebesar
82,5. Berdasarkan standar penilaian SUS, skor tersebut masuk dalam Grade A dengan kategori
penerimaan Excellent (Sangat Baik) dan tergolong Acceptable. Hal ini membuktikan secara
kuantitatif bahwa rancangan antarmuka pengguna SILADIN memiliki alur navigasi yang sangat
intuitif. Kehadiran sistem ini terbukti secara konseptual mampu memberikan efisiensi kognitif
yang signifikan bagi staf pelaksana dan mempermudah proses transparansi anggaran bagi
pengambil keputusan di lingkungan Pemerintah Kota Kediri.

4 KESIMPULAN

Pengelolaan administrasi perjalanan dinas di Pemerintah Kota Kediri pada tahap Laporan
Pertanggungjawaban masih menghadapi kendala inefisiensi akibat prosedur konvensional berbasis
kertas. Penerapan metode Design Thinking berhasil merumuskan rancangan purwarupa Sistem
Layanan Administrasi Perjalanan Dinas (SILADIN) yang inovatif, berpusat pada pengguna, dan
mampu mengotomatisasi alur persetujuan serta pelaporan bukti transaksi secara digital. Hasil uji
usabilitas mengonfirmasi bahwa purwarupa ini berpredikat sangat baik (skor 82,5), sehingga
menjadikannya instrumen strategis yang layak dikembangkan lebih lanjut untuk mengakselerasi
tata kelola keuangan daerah yang akuntabel dan sejalan dengan implementasi SPBE.
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